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ABSTRAK

Sonny Whartauli Simanungkalit: Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan
Pembangunan Proyek Jalan Tol

Proyek konstruksi adalah kegiatan dengan waktu terbatas dan sumber daya
tertentu untuk menghasilkan bangunan atau infrastruktur. Proyek ini melibatkan
pemilik, konsultan perencana, kontraktor, dan konsultan pengawas yang terikat
dalam kontrak kerja. Pada proyek pembangunan Jalan Tol Padang-Sicincin, sering
terjadi keterlambatan pelaksanaan yang tidak sesuai rencana. Keterlambatan ini
menimbulkan kerugian bagi kontraktor dan pemilik, serta menunda penggunaan
hasil proyek. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor penyebab
keterlambatan proyek Jalan Tol Padang-Sicincin dan menentukan faktor yang
paling dominan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data
melalui kuesioner yang disebarkan kepada tenaga kerja proyek jalan tol. Analisis
data mencakup uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, dan analisis faktor.
Hasil analisis mengidentifikasi 11 faktor yang mempengaruhi keterlambatan
proyek konstruksi di Provinsi Sumatera Barat: ketersediaan tenaga kerja, material,
peralatan, desain, karakteristik tempat, manajerial, keuangan, cuaca, kebijakan
pemerintah, kejadian tidak terduga, dan manajerial.

Hasil penelitian ini mengidentifikasi lima faktor utama penyebab
keterlambatan proyek konstruksi di Jalan Tol. Pertama, tenaga kerja, yang
mencakup keterbatasan jumlah dan produktivitas pekerja terampil. Kedua,
perencanaan dan penjadwalan, yang kurang rinci dan realistis. Ketiga, manajemen
proyek yang buruk, kurangnya koordinasi, dan komunikasi antar tim yang lemah.
Keempat, ketersediaan dan kondisi peralatan yang tidak memadai. Kelima,
material, yang mencakup ketepatan waktu pengiriman, kualitas, dan ketersediaan.
Mengatasi faktor-faktor ini sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan
mengurangi keterlambatan proyek.

Kata kunci: Keterlambatan Proyek, Faktor Keterlambatan, Analisis Faktor



ABSTRACT

Sonny Whartauli Simanungkalit : Factors Causes of Delays in Toll Road Project
Construction

A construction project is a form of activity that takes place within a limited
Construction projects are activities with limited time and certain resources to
produce buildings or infrastructure. This project involves the owner, planning
consultant, contractor and supervisory consultant who are bound by a work
contract. In the Padang-Sicincin Toll Road construction project, implementation
delays often occur which are not according to plan. This delay causes losses for
contractors and owners, and delays the use of project results. This research aims to
identify the factors causing delays in the Padang-Sicincin Toll Road project and
determine the most dominant factors.

This research uses quantitative methods by collecting data through
questionnaires distributed to toll road project workers. Data analysis includes
validity tests, reliability tests, descriptive analysis and factor analysis. The results of
the analysis identified 11 factors that influence construction project delays in West
Sumatra Province: availability of labor, materials, equipment, design, site
characteristics, managerial, financial, weather, government policy, unexpected
events, and managerial.

The results of this research identified five main factors causing delays in
construction projects on toll roads. First, labor, which includes the limited number
and productivity of skilled workers. Second, planning and scheduling, which is less
detailed and realistic. Third, poor project management, lack of coordination, and
weak communication between teams. Fourth, inadequate availability and
condition of equipment. Fifth, materials, which include on time delivery, quality and
availability. Addressing these factors is critical to increasing efficiency and reducing
project delays.

Keywords: Project Delay, Delay Factor, Factor Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang mengalami
kemajuan pesat dalam bidang konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari banyak
proyek pembangunan yang sedang berlangsung di setiap daerah, seperti
pembangunan dibidang konstruksi gedung, jalan, jembatan, irigasi dan lain-
lain. Proyek merupakan kegiatan yang dibatasi waktu dengan tujuan dan
sasaran yang jelas dan berlangsung dalam jangka waktu dan alokasi biaya
tertentu (Rifai, et.al 2018). Suatu proyek konstruksi memerlukan suatu sistem
yang sangat penting yaitu manajemen proyek konstruksi.

Fungsi manajemen proyek konstruksi yaitu mengarahkan proyek
konstruksi dari awal sampai akhir proyek selesai (Lokas et al.,, 2022).
Perkembangan manajemen proyek konstruksi tidak terlepas dari
perkembangan industri jasa konstruksi. Setiap proyek memiliki karateristik
beda yang mempengaruhi pelaksanaan proyek, yang dapat menyebabkan
proyek selesai lebih cepat atau lebih lambat dari yang direncanakan.

Proses perencanaan merupakan proses yang terpenting dalam setiap
kegiatan proyek konstruksi, yang mana perencanaan terbentuk dari gagasan
atau ide rencana konstruksi yang akan dibangun berdasarkan kebutuhan
pemilik proyek. Tujuan utama dari perencanaan konstruksi adalah untuk
memenuhi standar spesifikasi proyek yang ditetapkan dalam rencana kerja
yang meliputi kualitas, biaya, waktu dan keselamatan pekerja (Wibowo, 2020).

Sebuah proyek konstruksi dapat dikatakan berhasil jika diselesaikan
dengan tepat sesuai perencanaan waktu, memenuhi kualitas yang ditentukan,
dan menghasilkan keuntungan dari konstruksi tersebut. Namun dalam
pelaksanaannya, proyek seringkali mengalami berbagai kendala, salah satunya
adalah perubahan desain item pekerjaan yang menyebabkan banyak proyek
yang tidak selesai sesuai waktu yang direncanakan. Perubahan dalam desain

pekerjaan juga menyebabkan penyesuaian kontrak kerja, yang melibatkan



penambahan atau pengurangan volume pekerjaan yang telah disepakati
dalam perjanjian, modifikasi jenis pekerjaan, perubahan detail khusus
pekerjaan, atau perubahan dalam rencana pelaksanaan.

Dampak yang ditimbulkan oleh kontrak adalah dalam segi biaya, mutu
dan waktu (Lela et al., 2022). Perubahan juga dapat memberikan dampak
positif bagi proyek, seperti percepatan waktu pekerjaan, peningkatan kualitas
dari hasil pekerjaan dan penghematan biaya karena menggunakan metode
kerja yang lebih efektif (Putri et al., 2019). Ketentuan biaya, waktu dan mutu
pada proyek sudah diatur dan diikat dalam kontrak dan memiliki aspek hukum
yang memberikan justifikasi dari suatu proyek pembangunan, sehingga
ketentuan tersebut tidak dapat dengan mudah diubah jika item pekerjaan
mengalami perubahan. Syarat-syarat penting dalam kontrak meliputi definisi
dan interpretasi, perubahan-perubahan, penugasan kontrak, perkiraan
jumlah, dokumen kontrak, perbaikan kewajiban umum, risiko khusus,
penghentian pekerjaan, tanggung jawab atas cacat dan kesalahan pengguna
jasa (Simanjuntak, 2021). Jadi, dampak kontrak akan memberikan perubahan
terhadap proyek yang akan dijalankan termasuk proyek jalan tol.

Jalan tol merupakan suatu jalan yang memiliki tujuan untuk
mempersingkat jarak dan waktu tempuh dari satu tempat ke tempat lain.
Dalam penggunaan jalan tol, para pengguna diharuskan membayar sesuai tarif
yang berlaku. Penetapan tarif jalan tol didasarkan pada golongan kendaraan.
Jalan tol juga sering disebut sebagai jalan bebas hambatan berbayar, yang
sesuai dengan singkatan Tol itu sendiri yaitu “Tax On Location” yang memiliki
arti setiap pengendara yang menggunakan jalan tertentu dikenakan pajak di
tempat saat melewati atau menggunakannya. Hal ini sesuai dengan pengertian
tentang jalan tol menurut PP No. 15 Tahun 2005, yakni jalan tol adalah jalan
umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional
yang penggunaannya diwajibkan membayar. Proyek jalan tol merupakan salah
satu bentuk usaha pemerintah dalam memudahkan masyarakat di Indonesia

terutama dalam hal mobilitas baik dalam hal ekonomi maupun sosial agar



menjadi lebih baik dan cepat. Penyelenggaraan jalan tol ini sendiri juga
dimaksudkan untuk mewujudkan pemerataan pembangunan dan
keseimbangan dalam pengembangan wilayah.

Jalan Tol Padang-Sicincin merupakan salah satu ruas Tol yang dibangun
yang nantinya akan menghubungkan Kota Padang dengan Kota Pekanbaru.
Namun keterlambatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi pasti mengalami
keterlambatan dalam berbagai faktor. Keterlambatan dapat diartikan sebagai
terlambatnya proyek konstruksi ini dari jadwal yang telah ditentukan (Safrizal
dkk 2019). Keterlambatan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk gangguan cuaca yang tidak menentu, keterlambatan serah terima
tanah proyek, perubahan desain gambar proyek, kekurangan tenaga kerja atau
material, dan faktor lainnya, seperti yang dijelaskan oleh (Ningrum dkk 2017).
Namun, keterlambatan proyek konstruksi berpotensi mempengaruhi waktu
penyelesaian proyek, yang pada akhirnya dapat berdampak pada rencana
penghubungan Kota Padang dengan Kota Pekanbaru melalui Jalan Tol Padang-
Sicincin.

Proyek ini memiliki main road sepanjang 36 Km dan keterlambatan
dalam pelaksanaan proyek dapat menyebabkan perpanjangan waktu
penyelesaian proyek yang telah direncanakan sehingga dapat mempengaruhi
rencana penghubungan antara dua kota tersebut. Selain itu Jalan Tol Padang—
Sicincin memiliki 11 jembatan dan direncanakan memiliki 2 rest area.
Kecepatan rencana kendaraan pada tol ini adalah 80 Km/jam. Pembangunan
Jalan Tol Padang-Sicincin diawali pada tahun 2018 yang dilaksanakan oleh
penyedia jasa kontrakor PT. Hutama Karya Infrastruktur, Sub Kontraktor salah
satunya PT. Petronesia Benimel, konsultan Perencena PT. Maratama Cipta
Mandiri dan konsultan pengawas PT. Egis International Indonesia KSO dan PT.
Anugerah Kridapradana dan pemiik proyek PT. Hutama Karya (Persero).
Sumber dana berasal dari Penyertaan Modal Negara (PMN) dengan nilai
proyek sebesar Rp. 4.380.676.490.824,-. Lokasi proyek Jalan Tol Padang-

Sicincin ini bertepatan di Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera



Barat lebih tepatnya pada STA 0+000 di koordinat Latitude 0°48'12”S 100° dan
Longitude 100°19'24”E sedangkan pada STA 37+000 berada di koordinat
Latitude 0°31’32”S dan Longitude 100°19’02"E. Trase proyek Jalan Tol Ruas
Pekanbaru-Padang Seksi Padang—Sicincin dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Trase Lokasi Proyek Jalan Tol Padang-Sicincin
Sumber: Data Proyek Pembangunan Jalan Tol Padang — Sicincin, 2023

Selain itu, Jalan TOL Trans Sumatera (JTTS) merupakan bagian Ruas
Pekanbaru-Padang Seksi Padang-Sicincin yaitu proyek infrastruktur yang
bersifat strategis untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan
pembangunan, kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan daerah. TOL
Trans Sumatera direncanakan akan dibangun sepanjang 2.818 Km yang
menghubungkan kota-kota di Pulau Sumatera, mulai dari Lampung hingga
Aceh. Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) terdiri dari 24 ruas dengan total panjang
mencapai 2.818 Km yang terdiri dari 2.004 Km jalan TOL di Pantai Timur dan
700 Km jalan TOL penghubung (feeder) di antaranya jalan Tol Bakauheni —
Terbanggi Besar, Medan—-Binjai, Medan—-Kualanamu—Tebing Tinggi,

Palembang Indramaya, dan Padang— Pekanbaru.



Proyek pembangunan Jalan Tol Padang-Sicincin dikerjakan pada tahun
2018 progres pekerjaan hanya mencapai 45,2% artinya terdapat hambatan
yang memperlambat penyelesaian pekerjaan (Lalan, 2022). Dari studi literatur
diperoleh bahwa penyebab utamanya keterlambatan adalah pembebasan
lahan. Pembebasan lahan adalah pencabutan hak atas tanah dan benda yang
ada di atasnya untuk dijadikan sarana kepentingan umum disertai pemberian
ganti rugi kepada orang atau pihak yang mempunyai hak atas tanah dan benda
tersebut sebelumnya.

Proyek pembangunan Jalan Tol Padang-Sicincin mengalami
keterlambatan yang signifikan salah satunya dalam faktor pekerjaan pada
bagian Base A. Semula, rencananya adalah menyelesaikan 900 meter per
stasiun (STA) dalam waktu dua minggu. Namun, kenyataannya di lapangan,
hanya 500 meter yang berhasil diselesaikan selama dua minggu. Pelaksanaan
pekerjaan ini pada tanggal 18 Oktober 2023 sampai 1 November 2023. Hal ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian jadwal antara jadwal rencana dan
kenyataan di lapangan, yang mempengaruhi kemajuan proyek secara
keseluruhan (Observasi lapangan dan wawancara dengan supervisor). Berikut
lampiran dokumentasi yang menunjukan pelaksanaan pekerjaan pada base A.
Gambar ini didokumentasikan pada tanggal 30 Oktober 2023. Hal tersebut
membuktikan bahwa proyek ini belum selesai (Mengalami keterlambatan)

Gambar 2. Observasi Lapangan 30 Oktober 2023.
Sumber: Dokumentasi Lapangan



Masalah keterlambatan pekerjaan kontruksi ini akan berdampak buruk
jika terjadi dan akan menyebabkan kerugian dalam banyak hal termasuk dari
segi ekonomi. Dampak tersebut meliputi kerugian keuangan karena biaya
tambahan, gangguan jadwal proyek, kesulitan logistik, risiko hukum akibat
pelanggaran kontrak, kerugian reputasi perusahaan, dan bahkan penghentian
proyek dalam beberapa kasus. Dampak-dampak ini dapat merugikan pemangku
kepentingan, termasuk dari segi ekonomi, serta menimbulkan
ketidaknyamanan dan masalah lainnya. Oleh karena itu, manajemen proyek
yang efisien dan pemantauan yang cermat sangat penting untuk menghindari
atau mengatasi keterlambatan pekerjaan konstruksi. Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitan tentang keterlambatan proyek konstruksi tersebut. Oleh
karena itu, dengan memahami penyebab terjadinya keterlambatan proyek
konstruksi ini merupakan suatu hal yang sangat penting untuk mencari solusi
permasalahan yang terjadi. Penulis tertarik untuk menyelesaikan penelitian ini
dalam bentuk skripsi dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan
Pembangunan Proyek Jalan Tol”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang didapat
pada Jalan Tol adalah:

1. Terjadi ketidaksesuaian antara jadwal yang sudah direncanakan dengan di
lapangan

2. Proses pembebasan lahan yang memakan waktu lama menyebabkan
pekerjaan dilakukan secara tidak berurutan, sehingga pekerjaan menjadi
terputus-putus.

. Batasan Masalah

Banyak masalah yang ada pada proyek ini, untuk itu penelitian ini hanya
dibatasi mengenai masalah pada ketidaksesuain antara jadwal yang sudah

direncanakan dengan di lapangan pada STA 6+000-STA 11+500.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Mengapa terjadi ketidaksesuaian antara jadwal yang sudah direncanakan

dengan di lapangan?

. Bagaimana dampak vyang disebabkan keterlambatan proyek dalam

pekerjaan konstruksi terhadap sasaran proyek segi waktu?

. Apakah pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap

keterlambatan proyek?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini berdasarkan rumusan masalah di

atas adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui ketidaksesuaian antara jadwal yang sudah direncanakan
dengan di lapangan

Untuk mengetahui dampak yang disebabkan keterlambatan proyek dalam
pekerjaan konstruksi terhadap sasaran proyek segi waktu

Untuk mengetahui pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap

keterlambatan proyek

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil setelah penelitian ini dilakukan yaitu:
Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi pihak-pihak yang terlibat,
seperti pengguna jasa dan penyedia jasa sehingga dapat dihindari atau
diminimalkan keterlambatan pelaksanaan proyek dimasa akan datang.
Sebagai sumber refrensi bagi peneliti selanjutnya yang bertopik faktor-

faktor penyebab keterlambatan pembangunan Jalan Tol.



